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SUMMARY

RIFVO APRIANTO. Design a Kemplang Dryers Type Rack Using Solar 

Energy (Supervised by AMIN REJO and TAMARIA PANGGABEAN).

This research aims to design a kemplang dryers type rack using solar energy. 

This research was conducted in kerupuk kemplang industry “ELLEN” Jl. Sriwijaya 

Jaya RT 06 , Kecamatan Pemulutan and Engineering Workshop and Agricultural 

Chemistry Laboratory, Agricultural Technology Department, Agriculture Faculty, 

Sriwijaya University. The research was conducted ffom November 2009 to March 

2010.

This research consist of three stages, the first stage is designing approach, the

second stage is manufactured of kemplang dryers, and the third stage is the testing a

kemplang dryers type of rack and analysis of materials in laboratorium. The data

observed was the change in temperature during the drying process progresses, the 

initial water content, the final water content of material, drying time, air humidity of 

environment and drying air humidity. The result showed the dryer efficiency at trial 

1, 2 and 3 continuously amounted to 78,5%, 64.96% and 64.19%. Reduction the final 

water content of materials that’s reached amounted 11.30% bb until 15.97% bb with 

7 hours of drying time, the rate of decline in water levels of materials respectively 

amounted 1.617% bb/hour until 2.28% bb/hour.



RINGKASAN

RIFVO APRIANTO. Rancang Bangun Alat Pengering Kemplang Tipe Rak 

Menggunakan Energi Surya (Dibimbing oleh AMIN REJO dan TAMARIA

PANGGABEAN)

Penelitian ini bertujuan untuk merancang bangun alat pengering kemplang

Penelitian ini dilaksanakan di Industritipe rak menggunakan energi surya, 

pembuatan kerupuk kemplang “ELLEN” Jl. Sriwijaya Jaya RT 06 , Kecamatan 

Pemulutan dan di Bengkel Teknik Pertanian serta Laboratorium Kimia Hasil 

Pertanian, Jurusan Teknologi Pertanian, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya.

Pelaksanaan penelitian dimulai pada bulan November 2009 sampai dengan Maret

2010.

Data yang diamati adalah perubahan suhu selama proses pengeringan 

berlangsung, kadar air awal, kadar air akhir bahan, waktu pengeringan, kelembaban

udara lingkungan dan kelembaban udara pengeringan. Hasil perhitungan

menunjukkan efisiensi pengering pada uji coba 1, 2 dan 3 sebesar 78,5 %, 64,96 %,

Efisiensi pengeringan sebesar 64,19 % sampai 78,5 %, inidan 64,19 %.

menunjukkan bahwa kualitas kerja alat pengering sudah cukup baik bahkan dapat

menurunkan kadar air akhir bahan sebesar 11,30 % bb sampai 15,97 % bb dengan

waktu pengeringan 7 jam, laju penurunan kadar air bahan masing-masing sebesar

1,61 % bb/jam sampai 2,28 % bb/jam.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Masyarakat Indonesia telah lama mengenal kemplang sebagai makanan kecil. 

Jenis makanan ini biasanya dijadikan sebagai pendamping makanan yang mampu 

membangkitkan selera makan atau sekedar dikonsumsi sebagai makanan kecil. 

Kemplang sudah banyak dikenal dikalangan masyarakat, mudah diperoleh diberbagai 

tempat, baik di kedai pinggir jalan, di supermarket, maupun di restoran hotel 

berbintang (Wahyono dan Marzuki, 1996).

Kemplang merupakan salah satu makanan tradisional yang banyak digemari 

karena mempunyai citarasa yang khas dan tinggi nilai gizinya (Iljas, 1993). Jenis 

makanan ini semakin berkembang, baik di daerah Sumatera Selatan maupun di 

daerah-daerah lain di Indonesia, sehingga masyarakat menjadikan kerupuk sebagai 

makanan yang berpotensi untuk dikembangkan ke skala industri yang lebih besar 

(Winamo, 1989). Usaha di bidang kemplang mampu meningkatkan pendapatan 

masyarakat, karena selain harganya yang murah, kemplang juga sangat diminati oleh 

masyarakat Indonesia, sehingga kemplang memiliki prospek yang cerah untuk 

dikembangkan pada kgiatan usaha makanan (Wahyono dan Marzuki, 1996).

Pada prinsipnya tahap-tahap proses pembuatan kemplang umumnya meliputi 

pembuatan adonan, pembentukan gelondongan, pengukusan, pendinginan, pengirisan 

dan pengeringan (Setijahartini, 1985). Salah satu proses pasca panen yang 

mempunyai peranan penting adalah pengeringan. Proses pengeringan ada dua cara,

1
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yaitu pengeringan secara alami dengan bantuan panas sinar matahari dan secara 

mekanik dengan bantuan alat pengeringan.

Di Indonesia terdapat banyak industri kecil, dan usaha produk pertanian yang 

proses produksinya memerlukan tahapan pengeringan bahan. Berkaitan dengan 

kebutuhan untuk proses pengeringan bahan pada industri kecil dan pengeringan 

bahan produk pertanian, maka perlu adanya upaya pemanfaatan energi matahari 

untuk diaplikasikan guna keperluan proses pengeringan bahan.

Salah satu industri kecil yang membutuhkan proses pengeringan bahan adalah

industri kecil yang bergerak dalam bidang pembuatan kemplang. Sampai sekarang

proses pengeringan ini dilakukan dengan cara menempatkan kemplang yang 

dihamparkan pada suatu tatakan atau lantai penjemuran dan di tempatkan pada 

halaman sekitar rumah yang terkena sinar matahari.

Menurut Hadi (1998), penggunaan sinar matahari sebagai sumber energi 

alternatif merupakan upaya yang perlu didukung, hal ini sesuai dengan prinsip bahwa 

dalam mengembangkan sistem-sistem energi harus dapat memproduksi energi 

dengan biaya murah serta mempunyai dampak lingkungan yang minim dan 

menghasilkan energi dalam jumlah yang besar. Matahari merupakan sumber energi 

panas yang utama di bumi, tidak mengeluarkan biaya untuk menggunakannya, dan 

tidak mencemari lingkungan. Oleh karena itu, penggunaan panas matahari sebagai 

sumber energi untuk pengeringan merupakan suatu langkah tepat untuk membantu 

proses pengeringan bahan makanan dan produk pertanian.



3

Pemanfaatan energi panas dari matahari akan lebih efektif jika diterapkan 

pada suatu teknologi yang dirancang untuk mengoptimalkan panas matahari, salah 

satunya dengan membuat alat pengering dengan sumber panas matahari.

Menurut Setiawan (1988), pengeringan yang menggunakan sinar matahari 

langsung akan membutuhkan waktu hingga dua hari apabila cuaca cerah, tetapi akan 

mencapai empat sampai lima hari pada keadaan cuaca yang kurang cerah. Dari 

proses pengeringan ini akan dihasilkan kemplang mentah dengan kadar air sekitar 8- 

14%. Menurut Esmay et al. (1979), masalah utama pada pengeringan dengan sinar 

matahari secara alami adalah tergantung pada cuaca yang baik dan suhu tidak dapat

dikontrol, karena itu pada kondisi daerah tropis basah diperlukan beberapa sumber

energi tambahan untuk menambah panas penguapan pada proses pengeringan.

Menurut Winamo (1989), pengeringan secara alami dengan sinar matahari di

alam terbuka dapat menyebabkan kehilangan hasil 10% sampai 25%, sehingga perlu 

dirancang alat pengering kemplang tipe rak menggunakan energi surya yang dapat 

meningkatkan kecepatan dan kualitas pengeringan kemplang.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk merancang bangun alat pengering kemplang tipe 

rak menggunakan energi surya.
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